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RINGKASAN

Meningkatnya penguasaan ruang, waktu dan materi menuntut semakin
besarnya sumber energi yang diperlukan. Permintaan yang semakin meningkat jika
tidak diimbangi dengan produksi yang mencukupi akan menyebabkan terjadinya krisis
energi. Perlu dilakukan berbagai cara untuk melakukan penghematan energi ataupun
dengan cara mencari sumber energi terbarukan. Fiéeg’cell merupakan salah satu contoh
teknologi untuk energi terbarukan. Semakin meningkatnya teknologi fuelcell maka
kebutuhan akan hidrogen juga semakin meningkat, sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang produksi hidrogen.

Cara memproduksi hidrogen ini salah satunya mengunakan metode steam
reforming. Penelitian ini membahas metode steam reforming untuk memproduksi
hidrogen dengan campuran minyak kelapa sawit dan air. Minyak kelapa sawit dan air
diuapkan dalam tabung terpisah, kemudian uap campuran dialirkan melalui katalis
CuZn menuju hydrogen storage. Di dalam hydrogen storage terdapat sensor gas Ha
yang berfungsi untuk mengukur konsentrasi gas hidrogen dalam satuan ppm. Penelitian
ini mengunakan variasi perbandingan campuran antara minyak kelapa sawit dan air
dalam pengujiannya yaitu 3:1, 2:1, 1:1, 1:2, dan 1:3 serta variasi temperatur 170 °C, 200
°C, 230 °C..

Dari hasil penelitian dan pengolahan data didapatkan hasil : Untuk temperatur
yang menghasilkan hidrogen dari yang paling tinggi ke yang paling rendah yaitu 230
°C, 200 °C dan 170 °C. Sedangkan untuk perbandingan konsentrasi minyak kelapa sawit
dan air yang menghasilkan hidrogen dari yang paling tinggi ke yang paling rendah yaitu
(3:1), (2:1), (1:2), (1:3) dan (1:1). Untuk efisiensi dari tertinggi ke terendah yaitu pada
perbandingan konsentrasi minyak kelapa sawit dan air (1:2), (1:3), (1: 1), (2:1) dan (3:1).

Kata kunci : Minyak Kelapa Sawit, Steam Reforming, Hidrogen



Summary

Increased mastery of space, time and materials demanding ever greater source of energy that
is required. A high demand of energy without any sufficient production only causing crisis of
energy. There needs to be a variety of ways to save energy or by looking for sources of
renewable energy. Fuelcell is one of example a technology for renewable energy. Fuclcell
technology increasing the need for hydrogen is also increasing, so it is necessary to do research
on hydrogen production.

Steam reforming method is one of method to producing hydrogen. The purpose of my
research is to analyze steam reforming method to produce hydrogen using water and palm oil
mixture. The palm oil and water vaporized in different tubes, then their mixed vapor conducted
using CuZn catalyst to hydrogen storage. There is Hz gases sensor for measuring hydrogen gases
concentration using ppm scale inside hydrogen storage. This research using water and palm oil
mixture comparison variation 3:1, 2;1, 1:1, 1:2, and 1:3, for temperature using 170 °C, 200 °C,
230 °C.

The result from research and data analyze is: From most to less productive temperature to
produce hydrogen is 230 °C, 200 °C and 170 °C. From most to less productive mixture of water
and palm oil to produce hydrogen is (3:1), (2:1), (1:2), (1:3) and (1:1). From most to less
efficient mixture of water and palm oil concentration is (1:2), (1:3), (1:1), (2:1) and (3:1).

Keywords : Palm Oil, Steam Reforming, Hydrogen
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari beberapa analisa pembahasan variasi temperatur dan perbandingan minyak

kelapa sawit dan air, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Temperatur dan perbandingan konsentrasi minyak kelapa sawit dan air berpengaruh
terhadap produksi hidrogen

Semakin tinggi temperatur maka produksi hidrogen yang dihasilkan juga semakin
banyak hal ini disebabkan temperatur mempercepat laju reaksi sehingga

pembentukan gas hidrogen semakin cepat.

3. Perbandingan minyak kelapa sawit dan air yang menghasilkan produksi hidrogen

tertinggi adalah 3:1, hal ini disebabkan bahan baku berbanding lurus dengan
produksi. Semakin banyak minyak kelapa sawit yang digunakan maka semakin
banyak produksi hidrogen yang dihasilkan

Perbandingan minyak kelapa sawit dan air 1:2 mempunyai nilai efisiensi yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan nilai efisiensi variasi yang lain, hal ini dikarenakan

perbandingan 1:2 sesuai dengan persamaan reaksi pencampuran.

6.2 Saran

2

Saran yang penulis harapkan untuk penelitian selanjutnya adalah :

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbandingan minyak kelapa
sawit dan air dengan memperbanyak perbandingan bahan baku (minyak kelapa
sawit) misalnya 4:1 , 5:1 , dan 6:1 untuk mengetahui batas perbandingan yang
optimal.

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang produksi hidrogen dari minyak
nabati lain seperti minyak biji bunga matahari dan minyak jagung.

Sebaiknya menggunakan hydrogen storage yang volumenya lebih besar, agar

pembacaan oleh sensor lebih terlihat.
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